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ABSTII.AK
Prrs'takcny,an aclalah seseorang vctng rnemiliki kon4tetensi ycurg diperoleh melalui
petuliclikcut clcm/utuu pelatihttn kept,tstukawctnqil, serta nteniiki tugas dan tanggung jatvab
tuitk melakscutakan pengelolocttt clan pelaycutan perptrstalcaun. Pacla era kemajucrn teknologi
tlan irtforrrtctsi, peran pustctkatvan sebagai stmrber itlfot'ntasi sangatlah penting, tidak saia
clcrlartt bertttrk buku, rctapi itga swnber inJbnncrsi clalttm media lain yang meniadi penghubtmg
nta-syttrctkcrt cletlgan petigetctltttctrt. Ungkapan " Perpt.tstcLlcaan adalcrh pr,tstalcawan" dopat diartilcan
buhwa perpufiakasn itukan lagi mentpakan teftryat utau aspek.t'isik saia, tetapi lebih merupakan
segenap uktit1tus t'artg dinrotori oleh pttstakav,annye. Ktrulitas sumber daya pengelola meniadi
.fakrot. pelti)tg vLutg ntelnpengarLiti kualitcrs perpustakcrun. Pustqkawan sebagai profesional
pet.!tr trtrrtrk nrettittgkatkatt pengetdllltan chn keterantpilan agar mailtpu mengelola sumber daya
bagi pengentbangan dun tnentberikan pelayanan yattg optimal.
Kata kunci: pustakatvan, profesionalisme, optimal
PtiNDr\IIULUAN
Dalapr Kepurr-rsan Nlcnpan norror 132/KEP/M.PANi 1212002 pasal I (1) disebutkan bahwa
:i'.;abat iupgsionrtl pLlsraka\\,an ),aitg selanjLrtnya disebut pr-rstakawan adalah Pegavrai Negeri Sipil
;, alg r,liberi tpgas. tengglure ja* ab, \\ e\\'enang. cian hak secara penuh oleh pejabat yang berlvenang
jntuk me lakukan kegiatan kL-pustaka\vAnan pacla unit-unit perpustakaan, dokumcntasi dan infotmasi
ipstansi penrerintair rlan arar.r unit terlentLr laim1,a. Kepustakawanan atau dalam istilah asing dikenal
.lengal libruriansltips pada intinl'a adalah sebuah prof'esi, yaitu pustakawatl. Undang-undang
ientarlg perpustakaan muncul pada tahlut 2007, yaitu Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 .Iabatan
tingsional merlrpakan pilihan karir bagi seorang Pegarvai Negeri Sipil yang ingin menjadi pegawai
,. ang pro{'esional sesuai dengan latar belakang bidang iimu. Adanya reforrnasi birokrasi dan UU
1oinor 5 tahun 2014 tentang aparatur sipil negara juga rnempunyai daya tarik tersendiri' Tidak hanya
karier, peningkatan kesejahteraan berttpa reward yang lebih dari sebelumnya.
Kepurusan Presiden Republik Indonesia nornor 87 tahun 1999 tentang rumpun jabatan
rupgsiolal Pegawai Negeri Sipil, pustakawan digolongkan sebagai pejabat fungsional. Jabatart
mngsional. l'airu kedudukan yang menunjukkan tanggung jawab, tugas, dan wewenang, sefia hak
s.orairg Peg;ruai \cgeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan, tugasnya
Jirlasarkal prLda keaclilal dan atau keterampilan tertentu, serta bersif-at mandiri (pasal I butir l)' Hal
rni ipenlacL pcrhatian bagi perpustakaan dan pustakarvan di Indonesia karena dalam undang-undang
lersebut. pustakau an adalah seseorang yang merniliki kornpetensi yang diperoleh melalui pendidikan
Jan/atau pelatiiran kepustakau anan serta mempunvai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
:.,engclolaan lasilitas, scrta layauan perpustakaan dengan baik. Jadi seseorang yang berkompctensi
Japat ntenjacli seorang pLlstakawan, Ha1 tersebut memungkinkatr pustakawan nlemiliki kemampuatr
;,,ang penuh dan dapat meraih karier setinggi-tingginya di perpustakaan. Selain untuk peningkatan
rarir pustakarval itu sencliri, seorang pustakawan juga memiiiki tugas mengangkat profesinya agar
it-raisyarakat rnenyadari kehacliran pustzrkawan dan perannya dalam ikut mencerdaskan bangsa melalui
r- nycrlirrrn iufurma"i.
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I)alarn penyediaan infotmasi, ha1 yang diperlukan tidak iranya uang, retapi juga kreativitas,
t;ilcnta, clan intelektr-ralitas clari ptrstakawan. Perpustakaan yang baik dapat diukur dari keberhasilannya
menyajikan pelayanan yang betmutu kepada masyarakat pemakaianya. Semakin baik peiayanannya,
semakin tinggi penghargaan yang diberikan pacia sebuah perpustakaan, lengkapnya fasilitas yang
ada, besarrtya dana yang di-sediakan, serta banyaknya tenaga pustakawan, tidak berarti apa-apa
bila perpustakaan tersebut ticlak mampu menyediakan peiayanan yang bermutu. oleh karena itu,
pustakawan hendaknya diupayakan memiliki sumber daya yang berkualitas (Megaminingsih, 1999:??\
Ada suatu pendapat yang mengatakan bahrva "Library is Librarian" (perpustakaan adalah
pustakawan)' Pendapat ini mengandung perrgertian bahrva perpustakaan bukan lagi hanya
incrupakan tcmpat atau aspek fisik saja, tetapi lebih merupakan segenap aktivitas yang ,Cimotori oleh
Pustakawannya. Maju munclurnya perpustakaan tidak lagi tergantung pada besar kecilnya gedung
dan koleksi yang dimiliki, akan tctapi tergantung pa<ia kualitas sumber daya manusia atau pegawai
petpustakaan (Labovitz). Dengan dernikian, pustakar,van merupakan salah saru sumber daya yang
tnenggerakkan sttmber daya lain dalarn organisasi perpustakaan yang mernungkirilian perpustakaan
dapat beryeran secara optimal dalam melaksanakan fugas pokok dan fungsinya (perpusn as,2a02:
I )' llal ini akan membantu untuk lebih efektif dalam mengelola informasi di perpustakaan dan
tnenyediakan pelayanan yang tnemuask:rn kepada penggunanya, serta menemukan ide-ide atau
stratcgi baru daiam mentperbaiki kualitas layanarmya.
1-Ltgris scorans'- pttstak;rrvan cli perpustakaan aclalah sebagai agent of'chattge.yaitttsebagai agen
perubaltiin cii perpustakaan tenlurt beker-ia, yang rncnrpunyai peranarl penting dalam melayani dan
tnenyedialiart intbt'masi bagi pengguna i1i perpustal<aau. Dengan layanan prinra yarrg diberikan oleh
pustakawan, sikap nlahasisrva akau berubah, yaug tadinya bingung mencari koleksi di perpr-rstakaa',
sckarang akan deugan urudah mcndapatkannya. Dalam hal membantu penggun:i mencaLi informasi
yang dibutLiltkan, pttstakarv;in rvajib mengeluarkan jurus jitu sehingga intbrmasi itu bisa ,Jitemuka,.
Sebagai pustakawan yang proaktif, apabila perpustakaan mempunyai koleksi terbaru {up to clate),
nraka kolcksi itLr hants dipamerkan dan dipajang agar penggLma tahr"r bahwa perpustakaan memiliki
kolcksi terbaru tenra.g apa saja sehingga lebih bennanfaat.
Prcstasi Kreatif
Mangkr:negara (2009: 67) mengartikan prestasi kerja sebagai hasil kerja yang ielah dilakukan
individu atas bcban kerja yang dipercayakan kepaclanya. Pengertian tersebut menyiratkan bahwa
prestasi kerja berkaitan deugan hasil kerja individr-r atas tugas yang telah diamanatkan dan menjadi
tanggLurg jarvabnya. Davis (clalam Mangkunegara, 2009: 67) rnenyebutkan faktor-faktor yang
tlctribangr'rtt pt cstasi kerja ialah kompctensi dan motivasi. oleh karenanya, kompetensi pustakawan
rnc[jadi hiil penting tttttuk meuitrgkatkau prestasi kerja pustakawan. Menurut Dharma (2003: 364),
prcstiisi kerja indiviclu d:rpat cliukur dengan tiga aspck, yairu kuantitas, kualitas, dan ketepatan waldu
claianr trletiyelesaikan peker-jaan. Ketiga aspek tersebLrt cln&ur sesuai clengan standar yang telah
clitetrtt"tliatr organisasr' Menurut Sutrisno (2011: 153), penilaian prestasi kerja perlu dilakukan dari
rvaktu kc rvaktu guna mengetahLri tingkat prestasi kerja, mendorong peningkatan prestasi kerja, clan
pernberian penehargaan kepacla incliviclu yang berprestasi.
Prcstasi kcrja yang sudah dilakukan seiama bekerja sebagai pustakar.van adaiah sebagai berikut.
I " Jrengorganisasian dan pendayagunaa.n koleksi bahan pLrstrika/sumber inform:isi
a. i)cngenrbtingankoleksi




c) Menganalisis dan menyusun rencana operasional
2) Menghimpun alat seleksi bahan pustaka
3) Mernbuat datr menyusurr desiderata
4) Nleregistrasi bahan pr.rstaka
5) Nlengevalnasi dan menyiangi bahan pustaka
b. Pengolahan bahan pustaka
1) Menyusun rencana operasional
a) Mengumpr.tikan data
b) Mengolah <iata
2) lvlelakukan verifikasi data bibliogra{t
3) Melakukan katalogisasi
.1) Melakukan klasifikasi
5) Mengalihkan data bibliografi
6) Meiigelola data bibliografi dalam bentuk
a) Kartu katalog
b) Basis data
7) Illernbuat kelengkapan pustaka
c. Pcnyirnpanan dan pelcstariau bahan pttstaka
I ) lvlerryusun rencana oper:asionai
a) N'let-rgumpulkan iiata
b) \,lengolah data
2) Ivlengidentifikasi bahan pustaka
3) Nlengelola jajaran bahan pustaka
.1) Merarviit bairan pustaka
d" I'elayananintbrrnasi
I) Mcnyusulr rcncaria operasional
a) lVlenglunpr:lkan ciata
b) Mengolah data
2) Mclakukan layanan sirkulasi
3) lVlelakLrkan iayanan rujukan cepat
4) Melakukan penelusuran literatur untr.rk bahan bacaan
5) Nlenyediakan bahau pustaka
6) Melakukan bimbingan pemakai
7) Sratistik
'). Pemasyarakatal) perpustakaan, dokumentasi dan infornrasi
a. Publisitas
I ) MenyusLur rencana operasional
a) Mengunrpulkan data
b1 Mcngolah clata
2) \4cnyusun ntirteri pLrblisitas
3) Melakukan publisitas
L I'cngcmbanganproitsi
Mernbuat karya tulis di bidang perpustakaan.
-+. I'cilrnjangkegiatan
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a. Melatih mahasiswa di bidang ilmu perpustakaan.
b. Melatih petugas pe4rustakaan dalarn rangka kegiatan perpustakaan, dokumentasi dan
inlbrmasi.
c. Mengikuti seminar atau lokakarya dan pertemuan sejenisnya di bidang kepustakarvanan.
I'liNIBA[LA.SAN
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi
a. Pengembangan koleksi
Pengembangan koleksi rnenipakan kegiatan unfuk mendapatkan buku-buku dan monograf
sertzt sulber inlbrrrasi laimya yang dipesan sesuai dengan hasil seleksi. Pengembangan
koleksi dapat juga diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar koleksi
perpustakaau tetap mutakhir dan sesuai dengan kebufuhan pemakai.
b. Pengolahan bahan pustaka
Pengolahan bahan pustaka merupakan suatu proses kegiatan yang br-rkartan dengan
perlgorganisasian dan pengawasan koleksi perpustakaan. Tujuamya unruk membuat sarana
tetnu kembali berupa susunan koleksi dan sistem katalog. Kedua sarana tersebut disusun
mcnurltt stlstlnan yang baku untuk mempernudah pemakai menemukan kembali informasi
yang diinginkan secara cepat dan tepat.
c. Penyimpunan dan pelestarian bahan pLrstaka
Pcttyitupanau clan pelestarian bairan pustaka rnenrpakan serangkaian kegiatan untllk
menyimpatt koieksi dalam .lajaran yang rapi sehingga memudahkan proses ternu kerrbali
infonnasi dan kegiatan unfuk merawat, menjaga, dan melestarikan bahan pustaka agar Calam
kcadarn baik.
d. Pelayanan hllbrrnasi
Kegiatan layanan pernakai peipustakaan menipakan yang paling pokok dan penting bagi
petpustaklan perguruan tinggi. Layanan perplrstakaan berarti layanan yang diberikan
pcr?Lrstakeian kepada pembaca agar dapat memperoleh informasi dengan cepat dan tepat. sefia
uttdah untuk metremukan bahan pustaka atau informasi sesuai dengan kebutuhan mereka.
2. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
Aktivitas pemasyarakatan perpllstakaan, dolfllmentasi dan infbrmasi merupakan kegiatan
mcnlbcrikatr penjelasan atau keterangan baik secara lisan, tulisan, maupLin visual kepacla masyarakat
pctnakai tetitattg perati dau jasa perpustakriau dalam rangka pembilaan ilau pepilgkatan mipat baca
chn kegcrrtbit-aan metnbaca. Pcmasyarakatan perpustakaan clapat dikategorikan sebagar kegiatan
ulltlrk lrlerllbitta hubungan baik perpustakaan dengan masyarakat. Hal-hal yang dapat dilakukan,
nrelipr,rti penyuluhan, publikasi, dan pameran.
Kegiatan penyr"iluhan meliputi dua hal, yaitu penprluhan kegunaan atalr pemanfaatan dan
petlyttluhatl pcngernbangau perpustakaan, dokumentasi dan infomasi. Penyuluhan kegunaan atau
pcrtlatrflurtan Inerttpakan kegiatan dalam pemberian keterangan atau penjelasan kepada masyarakat
penrakai, kltLtsusnya civitas akademika tentang kegunaan dan rnanfaat perpustakaan, dokumentasi
dall itilontlilsi sehillgga mereka lebih rlreugenal perpustakaan cian terdorong unfuk memalf'aatkannya.
Scdangkan pcrtyulultan pengeurbangan bcriirti pemberian petunjuk/penjelasan/birnbingan kepada
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pengelola atau penyelenggara petpustakaan lain tentang strategi atau cara-cara meningkatkan
kemampuan perpustakaan dalam rangka melayani kebutuhan pemakai.
3. Pengembangan Profesi
Pengernbangan profesi merupakan aktivitas pustakawan dalam rangka pengamalan ilmu
pengctahuan dan teknologi, serta keterampiian nntuk meningkatkan mufit dan prot'esionalisme bidang
kcpr:srakarvanan maupun clalam rangka rnenghasilkan sesttaflr yang bermanfaat bagi peningkatan
mutu layanan perpustakaan. Hal-hal yarrg dapat dilakukan, melipttti pembuatan karya tulis ihniah,
melakukan tugas sebagai ketua kelompok, menyusun naskah kumpulan tulisan, memberikonsultasi,
menyusLul pedoman, dan membuat terjemahan. Pembuatan karya tulis ilmiah harus berkaitan dengan
bidalg perpr.rstakaan. cJokurnentasi dan informasi, menggutrakau metode penulisan ilmiah, dan
ciisajikan secara rhniair pula. Hasii aktivitas tersebut dapat berupa karya tulis ilmiah, laporan hasil
kegiatal ilmiah, tinjauan ulasan iimiah, rnakalah ilmiah, tulisan ilmiah populer, makalah prasaran,
buku, dan artikel majalah.
4. Penrmjang kegiatan
Aktivitas penunjairg kegiatan kepustakawanan dapat bempa mengajar bidang petpustakaan,
clokumentasi dan informasi, melatih di bidang petpustakaan, dokurnentasi dan informasi,
r-nembimbing mahasisrva dalarn penyLrsunan skripsi, tesis, disertasi, laporan akhir plogram studi di
brdang perpustakaan, dokurnentasi dan intomasi, memberi konsultasi teknis sarana dan prasarana
btdatrg pcrpustakaan, clokurnentasi clan informasi, mengikuti serninar/lokakarya clau pertemuan
sc.jenisnya c1i bitlang perpustakaan. clokumentasi dan infonnasi, menjadi anggota orgarrisasi
proli:si kcpustakawanan, melakukan lourba kepustakarvanan, memperoleh penghargaan/tanda jasa,
mcrnperoleh gelar kesarjarraan di lr-rar bidang petpustakaan. dokumentasi dan infomrasi, menytrnting
risaiah perternuan ilmiah, dan peran serta dalam'Ijrn Penilai Jabatan Pustak-awan. Berikut kegiatan
yang berhubungan dengan kegiatan penunjang yang pernah diikuti,
'i'ahLrn 2015
a. Pesefla serninar perpustakaan "Peran Pustakawan dalam Melakukan BrandingPerpustakaan",
28 April 2015 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNDIP Semarang.
b. Pcseila EBSCO Discovetl, Service Traiing, 8 Juni 2015 di UPT Perpustakaan UNDIP
Scmiirang.
c. Pcse(a r,vorkshop "stanclarisasi dan Marrajemen Pengelolaan dan Pengembangan Portal
E.Journal Karya Ilmiah Sl IINDIP", 18 Februari 2015 di UPT Pusat Komputer LINDIP
Scmarang.
cl. Pcserta semittar dau workshop "Biblioterapi", 10 Maret 2015 di UNS Solo.
-l'ahrrn 
2014
a. Peserta "Pelatihan Penyusuuan Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit Jabatau Fungsional
Pustakarvan", 24 Juni20l4 di Seinarang.
b. Peserta lornba penulisan artikel iimiah "Membangun Petpustakaan Ideal" tahLrn 2014 di UPT
Perpustakaan IJNS Solo.
c. Pcsefla rvorkshop "f ips clan Trik McnLrlis di Media Massa", 21 Mei 2014 di l,NS Solo.
d. Peserta worlishop "Menulis Opini clan Ilmiah Pol-xtler", 17 Mei 20 14 di Semarang.
"lahtrn 
2013
a. Peserta Seminar Nasional Motivasi bagi Pengelola Perpustakaan, 29 Juni 2013 di UPT
Perpustakaan lJ ND IP Seurarang.
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PIiNUT'UP
Pustakawan sebagai motor pertggerak perpnstakaan harus rnempunyai peranan dalam
meuentukan arah gerak kemajuan. Sekecil apaplln perannya, pasti ada manfaat yoni bi.o dirasakan
oleh para pemustaka. Uutuk dapat rnernberikan layanan prima, pustakawan harus bekerla keras dalarn
bidang pengcrnbangan rnanajelnen, pengembangan koleksi, pengolahan bahan pustaka, layanan,
komputerisasi, kerja sama, memaliami kebutuhan pemakai, pengembangan staf, dan hubungan
ntasyarakat' Civitas akademika serta tnasyarakat tidak akan dapat berkembang dan maju secara
optimal tanpa perpustakaan dan perpustakaan sepi pemustaka menjadi tidak sempurna.
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